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Abstract— Bermula sejak COVID19 maka hampir setiap 

orang di seluruh dunia menggunakan internet bahkan 

hingga tahap yang mencemaskan yaitu kecanduan internet. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa tingkat kecanduan 

terhadap penggunaan jaringan internet semakin tinggi 

walaupun COVID19 telah reda. Remaja belum mampu 

memilih aktivi-tas sambungan internet yang bermanfaat dan 

mereka lebih mudah mengalami pengaruh buruk lingkungan 

per-gaulan. Untuk mengatasi hal tersebut mereka perlu 

dukungan dari para psikolog sehingga dapat mencegah dan 

mendiagnosis dini sebelum mereka menjadi penderita 

kecanduan internet berat. Namun disisi lain, jumlah 

psikolog yang dapat membantu masih sangat terbatas 

terutama di kota-kota kecil. Selain itu faktor ekonomi dan 

keterbata-san waktu orangtua dalam mendapingi anaknya 

mengunjugi psikolog menjadi penghambat utama. Oleh 

karena itu perlu ditemukan solusi yang dapat mengatasi 

keterbatasan-keterbatasan dan penghambat remaja dalam 

mendapat-kan pelayanan dari seorang psikolog. Salah satu 

solusi dari permasalahan tersebut adalah membangun 

sebuah sis-tem pakar yang dapat bekerja sebagai seorang 

psikolog. Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun 

sebuah aplikasi sistem pakar untuk melakukan diagnosis 

kecanduan internet dengan menggunakan metode certainty 

factor (factor kepercayaan). Tingkat kecanduan internet 

dikategorikan dalam rendah, sedang dan tinggi. Pengujian 

sis-tem dilakukan dengan menggunakan pengujian black 

box yang memungkinkan pakar memperoleh kumpulan 

kondi-si keluaran yang akan mengerjakan seluruh 

keperluan fungsional program. Pengujian ini menunjukkan 

pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. Pengujian terhadap 20 repsonden memberikan 

ting-kat akurasi sistem pakar “Internet Sehat” 83%.. 

 

Keywords— Faktor Kepercayaan, Sistem Pakar, Kecanduan 

Internet. 

1. PENDAHULUAN  

Sejarah internet bermula ketika U.S. Defense 

Advanced Research Projects Agency (DARPA) 

memutuskan untuk mengadakan riset yang dikenal 

dengan nama ARPANET pada tahun 1969, tentang 

bagaimana cara menghubungkan beberapa komputer 

sehingga membentuk sebuah jaringan yang bisa 

bertukar informasi secara aktif. Jaringan ini kemudian 

dikomersialkan dan muncul istilah surfing the internet. 

Hubungan jaringan internet berkembang secara pesat 

dan kemudian pada tahun 2014 jaringan internet 

menjadi penopang kuat Industrial 4.0 [1]-[12] 

terutamanya dalam bidang IoT [13]-[21].  Penggunaan 

jaringan internet menjadi semakin penting ketika 

COVID19 melanda seluruh dunia. Jaringan internet 

digunakan dalam bidang pendidikan [22]-[40], 

kesehatan [41]-[56], ekonomi dan pemasaran [57]-

[68], bahkan dalam kemudahan urusan bidang hukum 

[69]-[80]. 

Bermula sejak COVID19 maka hampir setiap orang 

diseluruh dunia menggunakan internet bahkan hingga 

tahap yang membimbangkan yaitu kecanduan internet. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Pusat Internet 

Addiction Recovery Website (ironic) menunjukkan 

bahwa tingkat kecanduan terhadap penggunaan 

jaringan internet semakin tinggi [81]-[87] bahkan 

setelah COVID19 reda [88]-[91]. Berdasarkan 

penelitian tersebut, dijelaskan bahwa pengguna 

internet dapat beresiko mengalami kecanduan internet 

(internet addiction), dimana internet menjadi 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Internet addiction 

merupakan sebuah sindrom yang ditandai dengan 

seseorang yang menghabiskan sebahagian besar 

waktunya dalam meggunakan internet dan tidak 

mampu mengontrol penggunaannya ketika mereka 

online [92]-[94]. Remaja usia muda yang bersekolah 

menjadi penderita internet addiction yang paling tinggi 

dimana aktivitas permainan game online menjadi 

penyebab utamanya [65]. Mereka umumnya 

menghabiskan waktu untuk permainan game online 

rata-rata 23 jam per minggu [60] bahkan beberapa 

penelitian melaporkan bahwa pemain game online 

yang mengalami internet addiction bermain 

menggunakan waktu lebih dari 6 jam setiap hari [95] 

[96]. 

Remaja yang mengalami kecanduan internet, terlalu 

asyik dengan dunianya sendiri sehingga tidak perduli 

dengan orang lain dan lingkungan di sekitarnya. Efek 

dari kecanduan internet dapat dilihat dalam bidang 

academik, relasi, finansial, fisik yang bisa 

mendapatkan masalah psikologi yang serius 

dikemudian hari [65]. Mereka belum mampu memilih 

aktivitas sambungan internet yang bermanfaat dan 

mereka lebih mudah mengalami pengaruh buruk 

lingkungan pergaulan. Untuk mengatasi hal tersebut 

mereka perlu dukungan dari para psikolog sehingga 

dapat mencegah dan mendiagnosis dini sebelum 
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mereka menjadi penderita kecanduan internet. Namun 

disisi lain, jumlah psikolog yang dapat membantu 

masih sangat terbatas terutama di kota-kota kecil. 

Selain itu faktor ekonomi dan keterbatasan waktu 

orangtua dalam mendapingi anaknya mengunjugi 

psikolog menjadi penghambat utama. Oleh karena itu 

perlu ditemukan solusi yang dapat mengatasi 

keterbatasan-keterbatasan dan penghambat remaja 

dalam mendapatkan pelayanan dari seorang psikolog. 

Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah 

membangun sebuah sistem pakar yang dapat bekerja 

sebagai seorang psikolog. 

Sistem pakar adalah salah satu bidang dalam 

kecerdasan buatan [41] [47] [50] [55] [59]. Dalam 

sebuah sistem pakar, pengetahuan dari para pakar 

direpresentasikan dalam format tertentu, dan dihimpun 

dalam suatu basis pengetahuan [97]. Basis 

pengetahuan ini selanjutnya digunakan dalam sistem 

pakar untuk menentukan penalaran atas masalah yang 

perlu diselesaikan. Secara ringkas dapat dikatakan 

bahwa sistem pakar adalah sistem yang menggunakan 

pengetahuan manusia yang dimasukkan ke dalam 

komputer untuk memecahkan masalah-masalah yang 

biasanya diselesaikan oleh seorang pakar [97]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun 

sebuah aplikasi sistem pakar untuk melakukan 

diagnosis kecanduan internet dengan menggunakan 

metode runut maju. Tingkat kecanduan internet 

dikategorikan dalam rendah, sedang dan tinggi.  

2. TEORI DASAR 

A. Konsep Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert systems) merupakan salah 

satu bagian dari kecerdasan buatan (artificial 

intelligence). Penamaan sistem pakar berasal dari 

istilah “pengetahuan yang berbasis sistem pakar” 

(knowledge-based expert systems). Sistem pakar 

adalah suatu program komputer yang dirancang untuk 

memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang 

dilakukan seorang pakar [98], sementara Turban 

mendefinisikan sistem pakar sebagai sebuah program 

yang mengkomputerisasikan laporan yang mencoba 

untuk menirukan proses pemikiran dan pengetahuan 

dari para pakar dalam menyelesaikan sebuah masalah 

[99]. Berdasarkan pengertian sistem pakar yang 

dikemukakan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem pakar adalah sebuah program komputer yang 

dirancang untuk membuat keputusan dalam 

menyelesaikan sebuah masalah seperti dan sebaik yang 

dilakukan oleh seorang pakar/ahli. 

Konsep-konsep yang mendasari sistem pakar, adalah: 

1. Keahlian 

2. Ahli 

3. Memindahkan keahlian 

4. Penarikan kesimpulan 

5. Aturan 

6. Kemampuan penjelasan 

 

Keahlian  

Keahlian (expertise) merupakan pengetahuan khusus 

yang dimiliki oleh seseorang melalui latihan, 

membaca, serta pengalaman yang dialami pada satu 

bidang tertentu. Pengetahuan tersebut berupa: 

• Fakta pada lingkup permasalahan tertentu. 

• Teori pada lingkup permasalahan tertentu. 

• Aturan singkat dan prosedur mengenai lingkup 

permasalahan umum. 

• Strategi umum untuk menyelesaikan beberapa 

masalah. 

• Pengetahuan tentang sebuah pengetahuan (meta-

knowledge). Metaknowledge diartikan sebagai 

pengetahuan mengenai beberapa perbedaan topik 

permasalahan (domain). Metaknowledge akan 

menentukan basis pengetahuan yang sesuai. 

 

Kemampuan seorang ahli akan memungkin mereka 

dapat mengambil keputusan dengan lebih cepat dan 

lebih baik berbanding seseorang yang bukan ahli. 

 

Pakar / Ahli 

Pakar/ahli (expert) adalah seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada bidang tertentu. 

Seorang pakar mampu memberikan penjelasan 

mengenai hasil serta kaitannya dengan permasalahan 

yang ada, dan dalam hal tertentu dapat memberikan 

alternatif lain agar mampu memecahkan permasalahan 

yang dihadapi serta menghasilkan solusi yang tepat. 

Seorang pakar memiliki pengetahuan, penilaian, 

pengalaman, metode khusus, dan kemampuan untuk 

menerapkan kepakarannya dalam memberikan sebuah 

saran/pertimbangan yang dapat digunakan 

memecahkan sebuah masalah. Selain itu seorang pakar 

akan mempelajari hal-hal baru untuk setiap 

perkembangan seputar topik permasalahan, menyusun 

kembali pengetahuan jika dipandang perlu, memilih 

aturan jika diperlukan dan menentukan relevan atau 

tidaknya keahlian yang dimiliki. 

 

Memindahkan Keahlian  

Tujuan dari sistem pakar adalah memindahkan 

keahlian (tranfering expertise) yang dimiliki oleh 

seorang pakar ke dalam sebuah sistem komputer, 

kemudian dari sebuah sistem komputer kepada orang 

lain yang bukan pakar. 

Proses memindahkan keahlian meliputi empat 

kegiatan, yaitu: 

1. Penambahan pengetahuan (knowledge acquistion) 

dari para pakar atau sumber-sumber lainnya. 

2. Representasi pengetahuan (knowledge 

representation) dalam komputer. 

3. Menyimpulkan pengetahuan (knowledge 

inferencing). 

4. Memindahkan pengetahuan kepada pemakai 

(knowledge transfer to user). 
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Penarikan Kesimpulan  

Keistimewaan dari sistem pakar adalah memiliki 

kemampuan dalam memberikan saran/pertimbangan. 

Hal ini dimungkinkan dengan cara menempatkan 

keahlian ke dalam basis pengetahuan dan membuat 

program yang mampu mengakses basis pengetahuan 

sehinggga sistem dapat memberikan sebuah 

kesimpulan. Kesimpulan (inference) dibentuk di dalam 

komponen yang dinamakan mesin penarik kesimpulan 

(inference engine), yang mana berisi aturan-aturan 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

Aturan/Kaidah 

Umumnya sistem pakar adalah sistem berbasis aturan 

(rules-based systems), yaitu pengetahuan yang terdiri 

dari aturan-aturan (rules) sebagai prosedur 

penyelesaian masalah.  Contoh sebuah aturan dalam 

CATS-1: 

JIKA mesin mogok dan tekanan bahan bakar kurang 

dari 38 psi dan alat ukur bekerja secara akurat MAKA 

ada kesalahan pada sistem bahan bakar. 

 

Kemampuan Penjelasan  

Keistimewaan lain dari sistem pakar adalah memiliki 

kemampuan dalam memberikan saran atau 

rekomendasi (explanation capability) serta 

menjelaskan mengapa tindakan tertentu tidak 

dianjurkan. Pemberian penjelasan dan pendapat 

dilakukan dalam suatu sub-sistem yang dinamakan 

sub-sistem penjelasan (explanation subsystem). 

 

  
Gambar 1. Struktur lengkap sebuah sistem pakar [100] 

B. Struktur Lengkap Sistem Pakar 

Struktur kompleks yang lengkap dari sebuah sistem 

pakar, dapat dilihat pada Gambar 1.  

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa sebuah 

sistem pakar disusun atas dua bagian utama, yaitu 

lingkungan pengembangan (development 

environment) dan lingkungan konsultasi (consultation / 

runtime environment). Lingkungan pengembangan 

digunakan oleh pembuat sistem pakar untuk 

membangun dan memasukkan komponen-komponen 

pengetahuan seorang pakar ke dalam basis 

pengetahuan (knowledge base) sedangkan lingkungan 

konsultasi digunakan oleh pemakai yang bukan pakar 

guna memperoleh pengetahuan pakar [97] [100]. 

 

C. Keuntungan Penggunaan Sistem Pakar 

Keuntungan penggunaan sistem pakar [97] [100]: 

1. Meningkatkan keluaran/hasil (output) dan 

produktifitas. 

Peningkatan keluaran dan produktifitas 

dimungkinkan karena sistem pakar mampu 

bekerja secara cepat dibandingkan manusia.  

Penggunaan sistem pakar menyebabkan 

pengurangan tenaga kerja sehingga dapat 

menekan biaya. 

2. Meningkatkan kualitas. 

Sistem pakar mampu meningkatkan kualitas 

dengan cara memelihara kekonsistenan saran 

yang diberikan dan penurunan tingkat 

kesalahan. 

3. Menghemat waktu dalam pengambilan 

keputusan. 

4. Melestarikan kepakaran yang bersifat langka. 

Sistem pakar akan mengambil dan 

melestarikan keahlian para pakar (terutama 

kepakaran yang bersifat langka). 

5. Luwes (fleksibel). 

6. Membuat pengoperasian peralatan menjadi 

lebih mudah. 

7. Menghilangkan (mengurangkan) akan 

kebutuhan peralatan yang mahal. 

8. Dapat dioperasikan pada lingkungan yang 

berbahaya. 

9. Memiliki akses pada pengetahuan dan unit 

bantuan (help desk). 

10. Sistem pakar memiliki keandalan yang tinggi. 

Sistem pakar tidak akan mengalami lelah atau 

sakit. 

11. Mendorong peningkatan kemampuan sistem 

komputerisasi lainnya. 

12. Sistem pakar mengintegrasikan pendapat 

beberapa ahli. 

13. Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan 

informasi yang tidak lengkap dan mengandung 

ketidakpastian. 

14. Sistem pakar dapat difungsikan sebagai media 

pelengkap dalam pelatihan. 

15. Sistem pakar mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

16. Memiliki kemampuan (kapabilitas) untuk 

memecahkan masalah yang rumit. 
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17. Sistem pakar memungkinkan untuk 

dilakukannya transfer pengetahuan ke lokasi 

terpencil. 

18. Sistem pakar mampu mendorong peningkatan 

sistem informasi berbasis komputer. 

 

D. Certainty Factor 

Certainty Factor (CF) yang dalam Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai Faktor Kepastian/Keyakinan atau 

Tingkat Kepastian/Keyakinan adalah merupakan 

sebuah metode yang diusulkan oleh Shortliffe dan 

Buchanan pada 1975 untuk mengakomodasi 

ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang 

pakar [97]. Seorang pakar sering menganalisi 

informasi dengan ungkapan “mungkin”, 

“kemungkinan besar”, “hampir pasti”. Sehingga 

dengan adanya metode CF ini dapat mengambarkan 

tingkat keyakinan seorang pakar terhadap masalah 

yang sedang dihadapi. 

Ada beberapa istilah yang dipakai dalam metode 

CF, yaitu [97]: 

o Evidence, yaitu fakta/gejala yang mendukung 

hipotesa. Misal gejala gejala kecanduan internet. 

o Hypotesa, yaitu hasil yang dicari/hasil yang 

didapat dari gejala-gejala. Misal tingkat 

kecanduan internet. 

o CF(H,E), merupakan metode certainty factor dari 

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala 

(evidence) E. 

• Besarnya CF berkisar antara -1 sampai dengan 1 

• Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak 

sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan 

mutlak 

o MB(H,E) (measure of Believe, measure of 

increased belief, measure of trust) merupakan 

Ukuran kepercayaan terhadap hipotesa H, jika 

diberikan evidence E (nilai 0 <= MB <= 1) 

o MD(H,E) (Measure of Disbelieve, measure of 

increased disbelief, measure of distrust) 

merupakan Ukuran ketidakpercayaan terhadap 

hipotesa H, jika diberikan evidence E (nilai 0 <= 

MB <= 1) 

 

CF merupakan cara dari penggabungan 

kepercayaan dan ketidakpercayaan dalam satu buah 

bilangan. Ada dua langkah dalam pereprentasian data, 

yaitu untuk mengekspresikan derajat keyakinan, dan 

kemampuan untuk menempatkan & 

mengkombinasikan derajat keyakinan tersebut [98] 

[100]. 

 

Notasi faktor kepastian adalah sebagai berikut [97] 

[100]: 

CF(H,E) = MB(H,E) – MD(H,E) (1)

  

 (2) 

 

 
  (3) 

dimana: 

CF(H,E) : Certainty Factor = Faktor kepastian 

MB(H,E) : Ukuran kepercayaan terhadap hipotesa 

H, jika diberikan evidence E (nilai 

antara 0 dan 1) 

MD(H,E) : Ukuran ketidakpercayaan terhadap 

hipotesa H, jika diberikan evidence E 

(nilai antara 0 dan 1) 

 

Berikut ini adalah deskripsi beberapa kombinasi CF 

terhadap berbagai kondisi: 

1. CF untuk kaidah dengan premis/gejala tunggal 

(single premis rules) 

𝐶𝐹(𝐻, 𝐸) = 𝐶𝐹(𝐸) × 𝐶𝐹(kaidah) = 𝐶𝐹(𝑝𝑎𝑘𝑎𝑟)× 

𝐶𝐹(pengguna) (4) 

 

2. CF untuk kaidah dengan premis majemuk 

(multiple premis rules) 

CF (A AND B) =  

Minimum (CF(a), CF(b)) x CF(kaidah) (5) 

 

3. CF untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa 

(similary concluded rules) 

CFgabungan (CF1, CF2) = CF1 + (CF2 x (1-

CF1)) (6) 

 

CFgabungan akhir (CFgabungan, CF2) = 

CFgabungan + (CF2 x (1-CFgabungan)) (7) 

 

Sedangkan untuk menghitung persentase terhadap 

hasil diagnosis tingkat ketergantungan internet, 

digunakan persamaan: 

CFpersentase = CFgabungan akhir x 100 (8) 

 

Kelebihan dari metode CF adalah sesuai digunakan 

pada sistem pakar yang mengukur sesuatu yang pasti 

atau tidak pasti seperti mendiagnosis penyakit. Hasil 

perhitungan dari metode CF hanya berlaku untuk 

sekali hitung, serta hanya dapat mengolah dua data 

sehingga keakuratannya terjaga. Nilai keakuratan 

seluruh data dihitung dengan menggunakan Persamaan 

(7). 

Nilai Akurasi = (Jumlah Data Akurat / Jumlah 

Seluruh Data) X 100 (9) 

 

 

Saat ini ada dua model yang sering digunakan 

untuk mendapatkan nilai CF, yaitu [100]:  

1. Metode ‘Net Belief. 

Persamaan dasar dalam algoritma CF dengan 

metode ‘Net Belief, ditunjukkan pada 

Persamaan (1) untuk menentukan nilai CF pakar. 

Selanjutnya nilai CF pakar akan digabung dengan 

CF pengguna dengan menggunakan Persamaan 
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(2). Tahap akhir yaitu menentukan CF akhir 

dengan menggunakan persamaan kombinasi 

antara Persamaan (4) dan Persamaan (5).  

 

Gambar 2 menjelaskan bagaimana algoritma CF 

diimplementasikan. Nilai CF akhir yang didapat 

dari persamaan (4) dan (5) akan menentukan 

tingkat kecanduan, dimana tingkat kecanduan 

terbagi atas tiga tingkatan yaitu ringan, sedang, 

dan berat. 

 

 
Gambar 2. Diagram alir cara kerja algoritma CF dalam 

menentukan Nilai CFgabungan akhir 

 

 

2. Menggunakan hasil wawancara dengan pakar. 

Dengan mendapatkan informasi dari hasil 

wawancara dengan pakar. Nilai CF(kaidah) 

didapat dari intrepretasi “ungkapan tingkat 

keyakinan” dari pakar, yang diubah menjadi 

nilai CF tertentu sesuai Tabel 1. 

 

Setelah didapatkan nilai CF, maka disubtitusikan 

ke dalam: 

1. Persamaan CF dengan satu premis, seperti 

yang ditunjukkan pada Persamaan (2). 

2. Persamaan CF gabungan, seperti yang 

ditunjukkan pada Persamaan (4) dan 

Persamaan (5). 

3. Kemudian dihitung presentase akhir 

keyakinannya dengan Persamaan (6). 

 

 

Tabel 1. Nilai CF pada ungkapan tingkat keyakinan 

 
Ungkapan Tingkat Keyakinan Nilai CF 

Pasti Tidak (Definitly Not) -1,0 

Hampir Pasti Tidak (Almost Certainty Not) -0,8 

Kemungkinan Besar Tidak (Probably not) -0,6 

Mungkin Tidak (Maybe Not) -0,4 

Tidak Tahu/Tidak Yakin (Unknown) -0,2 - 0,2 

Mungkin (Maybe) 0,4 

Kemungkinan Besar (Probably) 0,6 

Hampir Pasti (Almost Certaintly) 0,8 

Pasti (Definitely) 1,0 

 

E. Kecanduan Internet 

Penggunaan internet yang membuat kecanduan 

telah meningkat di kalangan anak muda dan orang 

dewasa [80]. Yang mana semakin banyak bukti bahwa 

terlalu banyak waktu melayari internet telah menjadi 

masalah utama di kalangan remaja [101]. 

Kekhawatiran yang berkembang di antara orang tua, 

guru, pembuat kebijakan, dan peneliti adalah 

penggunaan internet yang membuat kecanduan pada 

remaja [102] [103].  

Tingkat kecanduan internet dalam penelitian ini 

diungkap melalui alat ukur yang disusun berdasarkan 

komponen-komponen yang dikemukakan oleh Shek 

dkk [104]. Ada 25 pertanyaan yang digunakan sebagai 

alat ukur untuk mengindetifikasi kecenderungan 

kecanduan internet [104], yaitu: 

1. Keasyikan dengan Internet seperti memikirkan 

aktivitas online sebelumnya atau mengantisipasi 

sesi online berikutnya 

2. Perlu menghabiskan lebih banyak waktu online 

untuk mencapai kepuasan 

3. Upaya yang berulang kali gagal untuk 

mengontrol, mengurangi, atau menghentikan 

penggunaan Internet 

4. Menderita gejala putus asa seperti gelisah, 

murung, depresi, atau lekas marah saat 

mengurangi penggunaan internet 

5. Tetap online lebih lama dari yang direncanakan 

6. Penggunaan internet membahayakan atau 

menyebabkan hilangnya hubungan yang 

signifikan, pekerjaan, atau kesempatan 

pendidikan atau karir 

7. Berbohong untuk menutupi masalah yang 

ditimbulkan oleh kecanduan internet 

8. Penggunaan Internet untuk melarikan diri dari 

masalah atau meredakan mood dysphoric 

9. Merasa asyik dengan Internet atau layanan online 

dan memikirkannya saat offline 

10. Merasa perlu menghabiskan lebih banyak waktu 

online untuk mencapai kepuasan 

11. Tidak dapat mengontrol penggunaan online 

12. Merasa gelisah atau mudah tersinggung saat 

mencoba mengurangi atau menghentikan 

penggunaan online 

13. Berinternet untuk melarikan diri dari masalah atau 

menghilangkan perasaan seperti tidak berdaya, 

bersalah, cemas, atau depresi 
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14. Berbohong kepada anggota keluarga atau teman 

untuk menyembunyikan penggunaan internet 

yang berlebihan 

15. Mempertaruhkan hilangnya hubungan, pekerjaan, 

atau peluang pendidikan atau karier yang 

signifikan karena penggunaan online 

16. Tetap menggunakan Internet bahkan setelah 

menghabiskan terlalu banyak uang untuk biaya 

online 

17. Menunjukkan penarikan diri saat offline, seperti 

peningkatan depresi, kemurungan, atau lekas 

marah 

18. Tetap online lebih lama dari yang direncanakan 

19. Mengalami toleransi di mana seseorang 

membutuhkan peningkatan jumlah penggunaan 

Internet untuk mencapai efek yang diinginkan 

atau ada efek yang berkurang dengan penggunaan 

terus menerus dari waktu yang sama dihabiskan di 

Internet 

20. Menghabiskan waktu lebih lama di Internet dari 

yang seharusnya 

21. Menghabiskan banyak waktu dalam aktivitas 

untuk tetap online lebih lama 

22. Menghentikan aktivitas sosial, pekerjaan, atau 

rekreasi apa pun karena Internet 

23. Terus menggunakan Internet meskipun 

mengetahui memiliki masalah terus-menerus atau 

berulang yang mungkin disebabkan atau 

diperparah oleh Internet 

24. Telah melakukan upaya yang gagal untuk 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk online 

atau kurangnya keinginan untuk mengurangi 

jumlah waktu yang dihabiskan untuk online 

25. Mengalami gejala penarikan diri (misalnya, 

depresi, lekas marah, kemurungan, kecemasan) 

saat offline. 

3. METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan Sistem 

Untuk mengetahui tentang suatu topik secara lebih 

mendalam maka dilakukan analisis deskriptif dan semi 

kualitatif, serta observasional analitik [105]-[116]. 

Sedangkan untuk pengembangan sebuah perangkat 

lunak konvensional dikenal beberapa model antara lain 

Prototyping, ADDIE, Evolutionary Prototype Model, 

Rapid Application Development, Rapid Prototyping, 

Waterfall, dan Object Oriented Analysis and Desain 

[117]-[125]. 

Dalam penelitian ini digunakan pengembangan 

sistem model siklus hidup sistem pakar yang 

diperkenalkan oleh Rolston [97]-[100]. Model Rolston 

merupakan versi iteratif dari model siklus hidup 

pengembangan perangkat lunak konvensional. Model 

siklus hidup sistem pakar didasarkan pada pengenalan 

sifat evolusi alami pengembangan perangkat lunak 

[100].  

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang terstruktur 

dengan basis pengetahuan yang dinamis. Berdasarkan 

definisi, sistem pakar menangani area permasalahan 

yang awalnya relatif buruk dan tidak dipahami dengan 

baik, namun basis pengetahuannya akan terus 

berkembang secara dinamis dan menjadi lebih baik. 

Oleh karena itu, basis pengetahuan harus bisa 

ditambah atau dihapus tanpa harus mengubah isi 

program secara keseluruhan. Dengan kata lain, 

perubahan (tambah/hapus) hanya dilakukan pada 

bagian basis pengetahuan yang ada pada blok 

Konstruksi Prototipe seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Model siklus hidup sistem pakar oleh 

Rolston [100] 

   

Langkah pertama dalam proses formalisasi 

“pendefinisikan masalah secara rinci” adalah 

mengembangkan deskripsi fungsional yang 

mendefinisikan, sejelas mungkin, masalah yang akan 

diselesaikan, tujuan yang harus dipenuhi, dan, yang 

paling penting, setiap pembatasan melayani batas 

ruang lingkup proyek dan harapan pelanggan. 

 

B. Karakteristik Sampel 

Karakteristik sampel dalam penelitian yang 

dilakukan adalah remaja awal yaitu berusia 12-15 

tahun, jenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

memiliki kecenderungan mengalami internet addiction, 

dimana bermain internet selama 4 jam sehari, dan telah 

menggunakan internet minimal selama 6 bulan [101]-

[104]. 

Pada penelitian ini, sampel terdiri atas 20 orang 

pelajar SMP di Bintan (10 laki-laki dan 10 perempuan) 

dan dua orang responden pakar. 20 orang sampel 

pelajar diminta menjawab 25 aitem pertanyaan yang 

kemudian dianalis oleh seorang pakar psikologi 

pendidikan dari Universiti Pendidikan Sultan Idris di 

Malaysia. 

4. HASIL DAN DISKUSI 

A. Tampilan Sistem 

Tampilan halaman utama sistem pakar diagnosis 

kecanduan internet berbasis sistem pakar 

menggunakan metode runut maju, dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

B.  Pengujian Sistem 
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Pengujian sistem diperlukan untuk mengetahui 

apakah sistem telah berjalan sesuai dengan apa yang 

telah ditetapkan dalam rancangan awal. Pengujian 

yang dilakukan disebut dengan pengujian black box, 

yang mana pengujian dititikberatkan pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak yang dihasilkan. Pengujian 

ini memungkinkan pakar memperoleh kumpulan 

kondisi keluaran yang akan mengerjakan seluruh 

keperluan fungsional program. Pengujian ini bertujuan 

untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang 

cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran 

telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pada 

pengujian ini, sistem membandingkan pilihan jawaban 

yang telah dipilih oleh pengguna pada setiap 

penelusuran basis pengetahuan. Tiap pilihan jawaban 

yang telah dipilih pengguna akan menentukan 

penelusuran yang akan ditampilkan selanjutnya oleh 

sistem pakar dan pada hasil akhir akan tampil hasil 

konsultasi. Hasil konsultasi menampilkan tingkat 

kecanduan Internet oleh pengguna, apakah rendah, 

sedang ataupun tinggi.  

 

 
 

Gambar 4. Halaman utama sistem pakar “Internet 

Sehat” 

 

Berikut contoh proses secara manual dalam 

menentukan tingkat kecanduan seorang Responde R-

17. Responden R17 mengalami gejala G01, G04, G13, 

G22 dan G25 dengan nilai 𝐶𝐹[pengguna] dan 

𝐶𝐹[𝑝𝑎𝑘𝑎𝑟] dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

• G01 = Keasyikan dengan Internet seperti 

memikirkan aktivitas online sebelumnya atau 

mengantisipasi sesi online berikutnya. 

• G04 = Menderita gejala putus asa seperti gelisah, 

murung, depresi, atau lekas marah saat 

mengurangi penggunaan internet 

• G13 = Berinternet untuk melarikan diri dari 

masalah atau menghilangkan perasaan seperti 

tidak berdaya, bersalah, cemas, atau depresi 

• G22 = Menghentikan aktivitas sosial, pekerjaan, 

atau rekreasi apa pun karena Internet 

• G25 = Mengalami gejala penarikan diri 

(misalnya, depresi, lekas marah, kemurungan, 

kecemasan) saat offline 

 

Berdasarkan Persamaan (4), diperoleh nilai 

𝐶𝐹(𝐻,𝐸) untuk setiap gejala yang muncul pada 

pesakit/pengguna. 

Gejala ke-1: G01 

CFG01 = 𝐶𝐹(pengguna) × 𝐶𝐹(𝑝𝑎𝑘𝑎𝑟) = 0,5 x 0,6 = 

0,30 

Gejala ke-2: G04 

CFG04 = 𝐶𝐹(pakar) × 𝐶𝐹(𝑝engguna) = 0,5 x 0,6 = 

0,30 

Gejala ke-3: G13 

CFG13 = 𝐶𝐹(pakar) × 𝐶𝐹(𝑝engguna) = 0,8 x 0,6 = 

0,48 

Gejala ke-4: G22 

CFG22 = 𝐶𝐹(pakar) × 𝐶𝐹(𝑝engguna) = 0,5 x 0,6 = 

0,30 

Gejala ke-5: G25 

CFG25 = 𝐶𝐹(pakar) × 𝐶𝐹(𝑝engguna) = 0,5 x 0,5 = 

0,25 

Pada kasus ini, berlaku kaidah dengan kesimpulan 

yang serupa sehingga perlu menggunakan Persamaan 

(6) dan Persamaan (7) untuk mendapatkan nilai 

CFgabungan akhir: 

• CFgabungan ke-1 (CFG01, CFG04) = CFG01 + 

(CFG04 x (1- CFG01)) = 0,30 + (0,30 x (1-0,30) 

= 0,51 

• CFgabungan ke-2 (CFgabungan ke-1, CFG13) = 

0,51 + (0,48 x (1-0,51) = 0,75 

• CFgabungan ke-3 (CFgabungan ke-2, CFG22) = 

0,75 + (0,30 x (1-0,75) = 0,83 

• CFgabungan akhir (CFgabungan ke-3, CFG25) = 

0,83 + (0,25 x (1-0,83) = 0,87 

 

Menggunakan Persamaan (8) untuk menghitung 

nilai persentase terhadap hasil diagnosis tingkat 

ketergantungan internet:  

CFpersentase = CFgabungan akhir x 100 = 0.87 x 

100 = 87% 

 

 

 

 

Tabel 2. Nilai CF pakar dan pengguna R17 

 

Kode PERTANYAAN Pakar CF 
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MB MD CF R17 

G01 Keasyikan dengan Internet seperti memikirkan aktivitas online sebelumnya atau 

mengantisipasi sesi online berikutnya. 

0.55 0.05 0.5 0.6 

G02 Perlu menghabiskan lebih banyak waktu online untuk mencapai kepuasan 0.9 0.1 0.8 0 

G03 Upaya yang berulang kali gagal untuk mengontrol, mengurangi, atau 

menghentikan penggunaan Internet 

1 0.2 0.8 0 

G04 Menderita gejala putus asa seperti gelisah, murung, depresi, atau lekas marah saat 

mengurangi penggunaan internet 

0.6 0.1 0.5 0.6 

G05 Tetap online lebih lama dari yang direncanakan 0.9 0.1 0.8 0 

G06 Penggunaan internet membahayakan atau menyebabkan hilangnya hubungan yang 

signifikan, pekerjaan, atau kesempatan pendidikan atau karir 

0.7 0.2 0.5 0 

G07 Berbohong untuk menutupi masalah yang ditimbulkan oleh kecanduan internet 0.7 0.2 0.5 0 

G08 Penggunaan Internet untuk melarikan diri dari masalah atau meredakan mood 

dysphoric 

0.95 0.15 0.8 0 

G09 Merasa asyik dengan Internet atau layanan online dan memikirkannya saat offline 0.55 0.05 0.5 0 

G10 Merasa perlu menghabiskan lebih banyak waktu online untuk mencapai kepuasan 0.9 0.1 0.8 0 

G11 Tidak dapat mengontrol penggunaan online 1 0.2 0.8 0 

G12 Merasa gelisah atau mudah tersinggung saat mencoba mengurangi atau 

menghentikan penggunaan online 

0.6 0.1 0.5 0 

G13 Berinternet untuk melarikan diri dari masalah atau menghilangkan perasaan 

seperti tidak berdaya, bersalah, cemas, atau depresi 

0.95 0.15 0.8 0.6 

G14 Berbohong kepada anggota keluarga atau teman untuk menyembunyikan 

penggunaan internet yang berlebihan 

0.7 0.2 0.5 0 

G15 Mempertaruhkan hilangnya hubungan, pekerjaan, atau peluang pendidikan atau 

karier yang signifikan karena penggunaan online 

0.7 0.2 0.5 0 

G16 Tetap menggunakan Internet bahkan setelah menghabiskan terlalu banyak uang 

untuk biaya online 

0.9 0.1 0.8 0 

G17 Menunjukkan penarikan diri saat offline, seperti peningkatan depresi, 

kemurungan, atau lekas marah 

0.6 0.1 0.5 0 

G18 Tetap membayar biaya online lebih banyak dari yang direncanakan 0.9 0.1 0.8 0 

G19 Mengalami toleransi di mana seseorang membutuhkan peningkatan jumlah 

penggunaan Internet untuk mencapai efek yang diinginkan atau ada efek yang 

berkurang dengan penggunaan terus menerus dari waktu yang sama dihabiskan di 

Internet 

0.9 0.1 0.8 0 

G20 Menghabiskan waktu lebih lama di Internet dari yang seharusnya 0.9 0.1 0.8 0 

G21 Menghabiskan banyak waktu dalam aktivitas untuk tetap online lebih lama 0.9 0.1 0.8 0 

G22 Menghentikan aktivitas sosial, pekerjaan, atau rekreasi apa pun karena Internet 0.7 0.2 0.5 0.6 

G23 Terus menggunakan Internet meskipun mengetahui memiliki masalah terus-

menerus atau berulang yang mungkin disebabkan atau diperparah oleh Internet 

0.9 0.1 0.8 0 

G24 Telah melakukan upaya yang gagal untuk mengurangi waktu yang dihabiskan 

untuk online atau kurangnya keinginan untuk mengurangi jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk online 

1 0.2 0.8 0 

G25 Mengalami gejala penarikan diri (misalnya, depresi, lekas marah, kemurungan, 

kecemasan) saat offline 

0.6 0.1 0.5 0.5 

 

 

 

 

Nilai CFgabungan akhir yang diperoleh adalah 0,87 

dan berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 

pengguna tersebut mengalami kecanduan internet 

tingkat sedang dengan nilai persentase sebesar 87%. 

 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil penilaian antara sistem 

dan pakar pada 20 sampel data yang telah diuji. 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat ada tiga data sampel 

pengujian yang tidak sesuai antara sistem dan pakar. 

 

 

 

Tabel 3. Penilaian sistem dan pakar 
 

Responden 
Nilai 

CF 

Penilaian 

Sistem 

Penilaian 

Pakar 
Keterangan 

R-01 0,99 Berat Berat Sesuai 

R-02 0,98 Berat Berat Sesuai 

R-03 0,98 Berat Berat Sesuai 

R-04 0,68 Sedang Ringan Tidak 

Sesuai 

R-05 0,62 Ringan Ringan Sesuai 

R-06 0,99 Berat Berat Sesuai 

R-07 0,95 Sedang Sedang Sesuai 
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R-08 0,98 Berat Berat Sesuai 

R-09 0,99 Berat Berat Sesuai 

R-10 0,95 Sedang Sedang Sesuai 

R-11 0,67 Sedang Ringan Tidak 

Sesuai 

R-12 0,90 Sedang Sedang Sesuai 

R-13 0,95 Sedang Sedang Sesuai 

R-14 0,87 Sedang Sedang Sesuai 

R-15 0,86 Sedang Sedang Sesuai 

R-16 0,99 Berat Berat Sesuai 

R-17 0,87 Sedang Sedang Sesuai 

R-18 0,52 Ringan Ringan Sesuai 

R-19 0,67 Sedang Ringan Tidak 

Sesuai 

R-20 0,98 Berat Berat Sesuai 

5. KESIMPULAN 

Sistem pakar yang dibangun mampu 

mendefenisikan tingkat gangguan kecanduan internet 

pada seorang pengguna, berdasarkan basis 

pengetahuan oleh para ahli psikologi. Sistem pakar ini 

menggunakan metode Faktor Kepastian/Keyakinan 

atau Tingkat Kepastian/Keyakinan (Certainty Factor, 

CF) dalam proses pencarian kesimpulan melalui 

serangkaian langkah pelacakan. CF merupakan cara 

dari penggabungan kepercayaan dan ketidakpercayaan 

dalam satu buah bilangan untuk mengakomodasi 

ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang 

pakar. Dengan adanya metode CF ini maka pakar 

dapat mengambarkan tingkat keyakinannya terhadap 

masalah yang sedang dihadap dengan ungkapan 

“mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir 

pasti”. Ada dua istilah utama yang dipakai dalam 

metode CF, yaitu Evidence dan Hypotesa, Evidence 

yaitu fakta/gejala yang mendukung hypotesa, 

sedangkan hypotesa adalah hasil yang dicari/hasil yang 

didapat dari gejala-gejala. Dengan adanya sistem ini 

maka para pengguna dalam hal ini remaja akan dapat 

melihat langsung kecenderungan mereka terhadap 

kecanduan internet sehingga dapat mengontrol diri 

dalam penggunaannya agar tidak mengalami gangguan 

yang lebih parah. Ditemukan tiga kasus 

ketidaksesuaian diagnosis antara pakar dan sistem 

yang dibangun (dari 20 responden) sehingga tingkat 

akurasi sistem pakar “Internet Sehat” dengan 

menggunakan metode CF adalah 87%. Berdasarkan 

nasehat dari pakar, untuk menyempurnakan kinerja 

“Internet Sehat” maka pada penelitian yang akan 

datang perlu menambahkan pertanyaan-pertanyaan 

yang digali dari sumber bacaan atau dari pakar 

psikologi yang lain. Keanekaragaman pertanyaan akan 

meningkatkan presisi diagnosis sistem pakar yang 

dibangun.  
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